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ABSTRACT 
 
NURLESTARI. NIM 1410150110.  THE EFFECTIVNESS OF 
EDUCATIONAL REALISTIC MATHEMATICS  METHOD OF THE 
STUDENTS UNDERSTANDING IN MATHEMATICS LEARNING 
THROUGH E-LEARNING. Thesis. Cirebon: Faculty of Tarbiyah and Teaching  
Mathematics Tadris, IAIN Sheikh Nurjati, August 2015. 
In understanding the lesson not only the use of high memory, and know 
the material presented as a learning process, but there are forms of contributing 
factors that must be prepared before do learning to be more receptive to learning 
which methods Realistic Mathematics Education. The purpose of this study are: 
(1) to determine motovasi learning and student learning outcomes using realistic 
mathematics education through e-learning. (2). To determine whether the 
learning of mathematics that uses realistic mathematics education methods give 
better effect than the mathematics that is not using realistic mathematics 
education in terms of learning and learning outcomes motovasi. The method of 
research is a One-Group Pretest-Posttes Design. The study population was all 
students of class VII MTs Darul Falah Bongas District of Indramayu, semester 
Academic Year 2014/2015. 
The sample in this research was class VII A with 32 students taken by 
expert sampling. The data collection technique used was a questionnaire for data 
from the motivation to learn and readiness to study mathematics, and test for 
students' mathematics learning outcome data. The technique of collecting Data 
analysis to test the hypothesis is linear regression analysis techniques. 
The results from this study indicate that the magnitude of the direct effect 
of a given variable motivation and readiness to variable learning outcomes 
demonstrated by the coefficient of determination coefficient (R Square) of 0.386. 
So the regression equation is as follows: Y = 6.680 + 0.903 X. That happened a 
positive relationship between the adoption of realistic mathematics learning 
method on the ability of students 'understanding of mathematics, the higher 
application of realistic mathematics teaching methods, the growing ability of 
students' understanding of mathematics. Influential method pembelajarn realistic 
mathematics for students can be seen from the calculation of correlation and 
hypothesis testing (test t) where the value of rxy = 0.610. This means that there is a 
very strong relationship between the variables X (realistic mathematics teaching 
methods) with a variable Y (ability of students' mathematical understanding).  
Also the result of the acquisition of regression, with t = 4.824 and t table = 1.687. 
Because thitung 4,824> 1,687 ttabel then Ho is rejected and Ha accepted. Means 
there is a significance influence variable X (realistic mathematics teaching 
methods) to variable Y (the ability of students' understanding of mathematics). 
 
Keywords: Understanding of Mathematics, Realistic Mathematics Education, e-
Learning, Build Flat Four. 
 
  
ABSTRAK 
 
NURLESTARI. NIM 1410150110. PENGARUH METODE PENDIDIKAN 
MATEMATIKA REALISTIK TERHADAP PEMAHAMAN SISWA DALAM 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI E-LEARNING. Skripsi. Cirebon : 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Tadris Matematika, IAIN Syekh Nurjati, 
Agustus 2015. 
 
Permasalahan pendidikan realistik berpengaruh pada pemahaman siswa 
khususnya pada pelajaran matematika bahwa  matematika dianggap sebagai pelajaran 
paling sulit dipahami bagi siswa. Efek negatif dari pandangan ini banyak siswa merasa 
anti dengan matematika sebelum betul-betul mempelajari matematika. 
Menghubungkan kehidupan realita siswa dengan pembelajaran matematika akan 
membuat siswa menerima pembelajaran karena menganggap matematika bukan suatu 
yang terpisah dari siswa itu sendiri. Hal ini dapat meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap pembelajaran matematika dengan metode Pembelajaran Matematika 
Realistik melalui E-learning. 
Untuk mengetahui respon siswa, pemahaman siswa,pengaruh siswa terhadap 
penggunaan metode pendidikan matematika realistik melalui E-learning. Penulis telah 
meneliti hasil dari pembelajaran matematika realistik melalui E-learning  bahwa 
Respon siswa dikelas VII A MTs Darul Falah kecamatan Bongas Kabupaten 
Indramayu mengenai penggunaan metode pembelajaran pendidikan matematika 
realistik termasuk dalam kategori sedang. Hal ini terlihat dari klasifikasi presentasi 
skor angket respon siswa mengenai penggunaan metode pembelajaran pendidikan 
matematika realistik dari semua indikator yang dijawab siswa dapat diakumulasi yaitu 
sebesar 65,92 % yang termasuk dalam kategori sedang. Dengan demikian siswa kelas 
VII A MTs Darul Falah kecamatan Bongas Kabupaten Indramayu mempunyai 
pemahaman matematika yang baik. Pemahaman belajar siswa secara keseluruhan 
menunjukan kategori baik. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata 76,69 ini menunjukan 
rata-rata siswa yang termasuk kategori baik/tuntas karena lebih besar dari kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan dari sekolah yaitu 73,00. 
Berdasarkan hasil pengujian regresi diperoleh koefesien (r) = 0,621 yang 
termasuk dalam kategori cukup kuat dan koefesien determinasi (r
2
) = 0,386 atau 
3,86% yang menandakan adanya pengaruh sebesar 3,86%. Adapun persamaan 
regresinya Ŷ = 6,680 + 0,903 X, nilai sig. untuk nilai konstanta yaitu 0,649 > 0,05 
yang artinya tidak signifikan, sedangkan nilai sig. untuk koefisien arah regresi linier 
yaitu 0,000 < 0,05 yang artinya signifikan. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 
hubungan positif antara penerapan metode pembelajaran matematika realistik terhadap  
kemampuan pemahaman matematika siswa, semakin tinggi penerapan metode 
pembelajaran matematika realistik maka semakin meningkat kemampuan pemahaman 
matematika siswa. 
 
 Kata kunci  : Pemahaman Matematika, Pendidikan Matematika Realistik, e-Learning,  
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Kihajar Dewantara dalam kongres taman siswa yang pertama pada tahun 
1930 menyatakan, pendidikan berarti daya upaya untuk meningkatkan budi pekerti, 
pikiran, dan tubuh anak. Kehidupan anak yang di didik harus selaras dengan 
dunianya (Ihsan, 2010: 5). Dari hal tersebut dapat penulis pahami bahwa kehidupan 
pendidikan siswa tidak bisa dilepaskan dari permasalahan realistik yang siswa 
alami. Sudah sewajarnya permasalahan realistik dijadikan acuan dan dijadikan 
lansadan untuk menyatukan kehidupan siswa terhadap pendidikan. 
Siswa yang di didik untuk memahami beberapa ilmu memang bertujuan 
untuk mempelajari masalah yang ada didunia sebagaimana pernyataan Kihajar 
Dewantara menjadikan proses pendidikan sebagai tuntunan siswa sebagai manusia 
dan anggota masyarakat untuk mencapai kebahagiaan dan keselamatan. (Hasbulloh, 
2013: 4). Pendidikan dijadikan tuntunan hidup untuk bekal dalam menjalani 
kehidupan secara tidak langsung juga proses pendidikan harus dikaitkan dengan 
lingkungan dan kehidupan siswa sehingga tidak adanya pemisah dan jarak antara 
kahidupan dengan pendidikan siswa khususnya proses pendidikan yaitu 
pembelajaran yang bertujuan untuk memahami siswa terhadap suatu ilmu. 
Hubungan pendidikan dengan masyarakat tempat sisiwa tinggal sangat 
berpengaruh terhadap fungsi pendidikan itu sendiri sesuai dengan pernyataan 
Sanafiah Faisal bahwa fungsi pendidikan disekolah dipengaruhi corak pengalaman 
seseorang dilingkungan masyarakat dan sumber-sumber belajar belajar 
dilingkungan masyarakat (Hasbulloh, 2013: 96). Hubungan pendidikan disekolah 
dengan masyarakat sekitar tentu saja sangat berhubungan karena siswa merupakan 
bagian dari masyarakat itu sendiri. Dari hal ini penulis memiliki ketertarikan 
terhadap suatu metode yang menghubungakan pendidikan dengan permasalahan 
realistik khususnya dalam pembelajaran Matematika yaitu Pendidikan Matematika 
Realistik suatu pendekatan yang berasumsi perlu adanya pengaitan antara 
matematika dengan kehidupan sehari-hari (Wijaya, 2012: 20). 
Penulis mendapatkan beberapa konteks (masalah realistik) yang terjadi di 
Indonesia dari media yaitu kompasiana.com (2013) yang berpendapat pendidikan 
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Indonesia sitem yang top-down (dari atas kebawah) atau kalo menggunakan 
istilah Paulo Freire (seorang pendidik dari Amerika Latin) adalah pendidikan gaya 
bank. Sistem pendidikan ini sangat tidak membebaskan karena para peserta didik 
(murid) dianggap tidak tau apa-apa. Guru sebagai pemberi pengarah kepada murid-
murid untuk menghafal secara mekanis apa isi pelajaran yang diceritakan. Guru 
sebagai pengisi dan murid sebagai yang diisi. Otak murid dipandang sebagai save 
deposit box, dimana pengetahuan dari guru di transfer kedalam otak murid dan bila 
sewaktu-waktu diperlukan, pengetahuan tersebut tinggal diambil saja. Murid hanya 
menampung apa saja yang disampaikan guru. 
Permasalahan pendidikan realistik diatas bisa juga berpengaruh pada 
pemahaman siswa khususnya pada pelajaran matematika sebagaimana dijelaskan 
oleh Wijaya (2012: vi) berpendapat mengenai matematika seperti menjadi 
kesepakatan bersama, dianggap sebagai pelajaran paling sulit dipahami bagi siswa. 
Efek negatif dari pandangan ini banyak siswa merasa anti dengan matematika 
sebelum betul-betul mempelajari matematika. Alasan sulit memahami matematika 
bisa disebabkan siswa sulit paham mempelajari matematika karena mamematika 
sulit atau siswa sulit paham mempelajari matematika karena malas belajar 
matematika dan berbagai alasan lainnya. Salah satu strategi yang bisa digunnakan 
yaitu pendekatan matematika terhadap dunia siswa sebagai motivasi dalam 
meningkatkan pemahaman siswa. 
Dalam surat kabar kompas edisi Jawa Barat (2014) terdapat bentuk keluhan 
siswa ketika belajar dan merasa bosan serta jenuh ketika harus mengulang rutinitas 
belajar. Belajar merupakan suatu usaha untuk memperoleh kepandaian dan ilmu. 
Belajar dapat dilakukan siapa saja dari sejak dilahirkan hingga akhir nafas. Dalam 
belajar dimasa kini tidak hanya mengenali suatu konteks namun juga harus 
memahami bagaimana dan mengapa hal itu terjadi, hal ini merupakan beban bagi 
siswa. Permasalahan pendidikan ini membuat penulis ingin menerapkan metode 
Pendidikan Matematika Realistik untuk diterapkan ke siswa agar permasalahan 
bosan ataupun jenuh bisa ditangani serta dapat menjawab bagaimana dan mengapa 
hal itu terjadi khususnya dalam pembelajaran Matematika. Sesuai namanya 
Pendidikan Matematika Realisitik berarti mematematikakan masalah realistik 
sehingga pelajaran matematika akan dijadikan sebagai bagian dari kehidupan siswa 
itu sendiri. Penulis berharap dengan meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
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materi pelajaran matematika akan memunculkan prasangka-prasangka baik dan 
pernyataan menyenangkan dalam mempelajari matematika karena dianggap sebagai 
bagian dari kehidupan  dan bukan sebagai hal yang menakutkan. 
Pemahaman merupakan hal penting dalam proses belajar khususnya 
pembelajaran matematika. Sebagaimana dijelaskan oleh Hubard dalam 
penjelasannya mengenai cara belajar yang baik yaitu tentang rintangan utama siswa 
atau pelajar dalam memahami pelajaran adalah kata atau simbol yang tidak 
dimengerti (1985: 36). Suatu hal yang tidak dimengerti atau tidak dipahami 
memang bisa dijadikan rintangan utama dalam memahami pelajaran khususnya 
pelajaran matematika yang banyak muncul kata-kata atau simbol-simbol matematis. 
Dalam memahami pembelajaran matematika memang diperlukan metode untuk 
membuat siswa lebih paham mempelajari matematika. Penulis dengan konteks 
tersebut menggunakan Pendidikan Matematika Realisitik digunakan sebagai 
metode untuk mencoba meningkatkan pemahaman siswa dalam mempelajari 
pelajaran matematika. Sesuai dengan namanya Pendidikan Matematik Realistik 
berarti menggunakan konteks realistik menjadi matematis (Wijaya, 2012: 20). 
Pendidikan matematika relaistik akan menggambarkan beberapa bentuk 
pemahaman yang dapat dimengerti oleh siswa sesuai dengan kehidupan sehari-hari. 
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang menjadi bagian kehidupan 
manusia jadi suatu hal yang wajar ketika matematika dihubungkan dengan dunia 
siswa. Dalam hal ini penulis menggunakan metode pendekatan pendidikan 
matematika realistik sebagai sarana untuk membuat siswa paham dalam 
matematika. Matematika adalah suatu mata pelajaran yang diajarkan setiap jenjang 
pendidikan. Matematika adalah suatu bidang ilmu yang melatih siswa supaya 
berfikir logis dan sistematis dalam menyelasaikan masalah dan membuat keputusan 
(Hudojo, 1998: 3). Matematika merupakan ilmu global yang berarti matematika 
sebagai materi yang harus dikuasai dan dipelajari oleh siswa-siswa termasuk di 
Indonesia dijadikan daftar mata pelajaran yang masuk dalam Ujian Nasional yang 
diadakan pemerintah setiap tahunnya untuk kriteria kelulusan yang harus ditempuh 
oleh siswa berkaitan dengan jenjang berikutnya. Permasalah ini memang sudah 
tidak asing lagi dalam dunia pendidikan, bahwasannya matematika memang salah 
satu mata pelajaran yang paling banyak membutuhkan pemahaman dan 
kemampuan nalar berhitung serta menuntut logika siswa sehingga akan lebih sulit 
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untuk dipahami bahkan mungkin siswa merasa terpaksa mempelajari matematika, 
hanya untuk demi tuntutan Ujian Nasional semata. 
Belajar matematika sangat berkaitan erat dengan angka-angka, simbol-
simbol, rumus, bentuk bangun datar, bangun ruang, sampai menguraikan, 
menerapkan dan mengaplikasikan rumus-rumus tersebut dalam memecahkan 
masalah matematika. Dalam belajar matematika diperlukan ketelitian, ketekunan 
dan semangat yang besar. Dalam mengerjakan soal matematika tidak hanya 
menghafal rumus, mengikuti contoh dan menemukan jawaban. Tapi juga harus 
mengetahui konsep dasarnya, dan cara mendapatkan rumusnya sehingga kita tidak 
mengingat suatu rumus bukan karena kita menghafalnya tapi karena kita paham dan 
mengerti dengan rumus itu. 
Tulisan ini penulis juga akan membahas beberapa sikap metode 
pembelajaran yang berlandaskan daya pikir dan emosi anak secara tidak langsung 
membahas psikologi anak untuk menerapkan pembelajaran matematika. Sesuai 
artinya Psikologi berasal dari kata psyche adalah kata dalam bahasa yunani yang 
secara sederhana dapat kita artikan sebagai jiwa (Audifax, 2010: 16). Dan tentu saja 
dalam memahammi pelajaran tidak hanya menggunakan daya ingat yang tinggi, 
melainkan ada bentuk faktor pendukung yang harus dipersiapkan sebelum 
belakukan pembelajaran agar lebih mudah menerima pembelajaran yaitu Metode 
Pendidikan Matematika Realistik. 
Penulis dengan menggunakan metode Pendidikan Matematika Realistikakan 
mencoba membuat matematika menjadi hidup dalam arti menjadi bagian dari siswa 
itu sendiri dengan menggunaka E-learning. Siswa akan diberikan pengertian dalam 
hal memahami matematika dengan meningkatkan pemahaman siswa dalam 
pembelajaran matematika sebagai bagian dari dirinya sendiri melalui E-learning. E-
learning bisa juga merupakan bagian dari kehidupan siswa karena internet dan 
perkembangan elektronik sudah menjadi bagian dari kehidupan (Chandrawati, 
2010: 172). Menghubungkan kehidupan realita siswa dengan pembelajaran 
matematika penulis berharap dapat membuat siswa menerima pembelajaran karena 
menganggap matematika bukan suatu yang terpisah dari siswa itu sendiri. Hal ini 
menurut penuulis dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran 
matematika dengan metode Pembelajaran Matematika Realistik melalui E-learning. 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Dari tinjauan mlatar belakang diatas, dapat diidentifikasikan beberapa 
masalah yang timbul: 
a. Rendahnya pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika siswa. 
b. Siswa merasa jenuh dalam mengikuti pembelajarana matematika karena 
bagi mereka matematika itu merupakan pelajaran yang sulit. 
c. Adanya anggapan siswa bahwa matematika di lingkungan sekolah hanya 
sebatas matematika yang bersifat abstrak dan tidak ada kaitannya dengan 
kehidupan sehari-hari. 
1.3 Batasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya pembahasan dan supaya pembahasan 
masalah lebih terarah dan lebih jelas sehingga tidak terjadi kesalahfahaman dan 
kekeliruan bagi pembacanya, maka peneliti memberikan batasan masalah mengenai 
pengaruh pendidikan matematika realistik terhadap pemahaman siswa dalam 
pembelajaran matematika melalui e-learning. Adapun hal-hal yang dibatasinya 
adalah sebagai berikut: 
a. Meningkatkan pemahaman siswa adalah usaha secara standar untuk lebih 
mampu dalam pembelajaran matematika, peningkatan pemahaman siswa ini 
dilakuan melalui proses belajar mengajar secara bertahap dan 
berkesinambungan. 
b. Pengaruh metode pendidikan mateatika realistik terhadap pemahaman siswa 
kelas VII MTs Darul Falah Bongas Kabupaten Indramayu dalam kegiatan 
belajar mengajar matematika melalui e-learning. 
c. Masalah yang akan diamati ialah upaya guru dalam meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap pembelajaran matematika. Dalam hal ini 
pembelajaran diukur berdasarkan hasil belajar siswa. 
d. Penggunaan metode pendidikan matematika realistik dalam pembelajaran 
matematika yaitu metode yang diberikan kepada siswa dengan cara 
memberikan materi yang berhubungan dengan kehidupan atau realistik 
yaitu menggunakan pembelajaran matematika melalui elearning penulis 
berharap siswa dapat memahami konsep dari materi pembelajaran yang 
diberikan guru serta dapat meningkatkan pemahaman siswa. 
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1.4 Perumusan Masalah 
a. Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan metode pendidikan 
matematika realistik melalui e-learning? 
b. Bagaimana pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika menggunakan 
metode pendidikan matematika realistik? 
c. Seberapa besar pengaruh penggunaan metode pendidikan matematika 
realistik terhadap pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika melalui 
e-learning? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan metode pendidikan 
matematika realistik melalui e-learning. 
b. Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa dalam pembelajaran 
matematika menggunakan metode pendidikan matemaika realistik. 
c. Untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan metode pendidikan 
matematika realistik dalam pembelajaran matematika melalui e-learning. 
1.6 Kegunaan Penelitian 
1.6.1 Bagi peneliti, dapat dijadikan proses dan bekal pengetahuan yang 
diharapkan dapat bermanfaat nantinya. 
1.6.2 Bagi guru, dapat menjadi alternatif untuk pembelajaran matematika agar 
tidak hanya terpaku dengan satu metode pembelajaran. 
1.6.3 Bagi siswa, untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran 
matematika dan membuat matematika lebih menarik dan tidak 
membosankan karena adanya perubahan pemikiran tentang pelajaran 
matematika yang sebelumnya merupakan pelajaran yang tidak disukai 
menjadi pelajaran yang disukai dan menarik. 
1.6.4 Bagi sekolah, dengan adanya kegiatan yang dilakukan serta hasil yang 
diberikan membawa dampak positif terhadap perkembangan sekolah yang 
nampak pada peningkatan pemahaman siswa sehingga dapattercapainya 
tujuan yang di inginkan oleh sekolah sebagai pendidikan yang berkualitas. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian hasil pembahasan, maka 
penelitian yang berjudul “Pengaruh metode pendidikan matematika realistik terhadap 
pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika melalui e-learning” dikelas VII A MTs 
Darul Falah kecamatan Bongas Kabupaten Indramayu diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Respon siswa dikelas VII A MTs Darul Falah kecamatan Bongas Kabupaten 
Indramayu mengenai penggunaan metode pembelajaran pendidikan matematika 
realistik termasuk dalam kategori sedang. Hal ini terlihat dari klasifikasi presentasi 
skor angket respon siswa mengenai penggunaan metode pembelajaran pendidikan 
matematika realistik dari semua indikator yang dijawab siswa dapat diakumulasi 
yaitu sebesar 65,92 % yang termasuk dalam kategori sedang. Dengan demikian 
siswa kelas VII A MTs Darul Falah kecamatan Bongas Kabupaten Indramayu 
mempunyai pemahaman matematika yang baik. 
2. Pemahaman belajar siswa secara keseluruhan menunjukan kategori baik. Hal ini 
terlihat dari nilai rata-rata 76,69 ini menunjukan rata-rata siswa yang termasuk 
kategori baik/tuntas karena lebih besar dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
yang telah ditentukan dari sekolah yaitu 73,00. 
3. Berdasarkan hasil pengujian regresi diperoleh koefesien (r) = 0,621 yang termasuk 
dalam kategori cukup kuat dan koefesien determinasi (r
2
) = 0,386 atau 3,86% yang 
menandakan adanya pengaruh sebesar 3,86%. Adapun persamaan regresinya Ŷ = 
6,680 + 0,903 X, nilai sig. untuk nilai konstanta yaitu 0,649 > 0,05 yang artinya 
tidak signifikan, sedangkan nilai sig. untuk koefisien arah regresi linier yaitu 0,000 
< 0,05 yang artinya signifikan. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan 
positif antara penerapan metode pembelajaran matematika realistik terhadap  
kemampuan pemahaman matematika siswa, semakin tinggi penerapan metode 
pembelajaran matematika realistik maka semakin meningkat kemampuan 
pemahaman matematika siswa. 
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5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, penulis mengajukan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Penggunaan metode pembelajaran yang dipakai oleh seorang gutu akan 
berpengaruh pada motivasi, kreatifitas, pemahaman, dan aspek lainnya. Oleh 
karena itu seorang guru hendaknya menggunakan metode pembelajaran yang 
sesuai untuk anak didiknya. Salah satu alternatif metode pembelajaran yang bisa 
digunakan adalah metode pembelajaran pendidikan matematika realistik untuk 
meningkatkan pemahaman belajar matematika siswa, karena setelah dilakukan 
penelitian metode ini cukup kuat mempengaruhi pemahaman belajar siswa. 
2. Karena kebanyakan siswa tidak menyukai pelajaran matematika hendaknya 
seorang guru lebih memotivasi siswa dengan penerapan-penerapan metode 
pembelajaran yang bervariatif serta sesekali melakukan ice breaking saat 
pembelajaran agar siswa tidak jenuh. 
3. Karena keterbatasan, peneliti hanya dapat meneliti pengaruh metode pembelajaran 
pendidikan matematika realistik terhadap pemahaman siswa dalam pembelajaran 
matematika, mungkin untuk peneliti lainnya dapat meneliti metode pembelajaran 
pendidikan matematika realistik terhadap aspek lainnya yang mungkin 
pengaruhnya lebih besar. 
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